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ABSTRAK

HELMI TRI RAHMAWATI. 2011100022. Skripsi. Penggunaan Konjungsi
Koordinatif dan Subordinatif pada Surat Kabar Digital Republika.co.id Edisi
Oktober 2023 dan Implementasinya terhadap Bahan Ajar di SMP Kelas VII.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten. 2024.

Fokus dalam penelitian ini adalah penggunaan konjungsi koordinatif dan
subordinatif dalam rubrik Pendidikan surat kabar Republika.co.id edisi Oktober
2023. Penelitian ini membahas mengenai bagaimanakah kesesuian teks berita
sebagai bahan ajar yang dikaitkan dengan penggunaan konjungsi koordinatif dan
subordinatif. Analisis mengenai konjungsi dipilih karena konjungsi merupakan
salah satu kaidah kebahasaan yang penting dalam pembentukan sebuah kalimat.
Berdasarkan fungsi penggunaannya konjungsi juga memiliki beberapa jenis yang
perlu dibahas.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi kepustakaan yang
menggunakan objek kajian berupa kalimat-kalimat yang mengandung konjungsi
koordinatif dan subordinatif dalam rubrik Pendidikan surat kabar digital
Republika.co.id. Mengingat data-data dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat
yang merupakan data kualitatif, maka metode yang digunakan yaitu metode
deskriptif Kkualitatif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat beberapa jenis konjungsi
koordinatif dan konjungsi subordinatif yang di temukan dalam rubrik Pendidikan
surat kabar Republika.co.id edisi Oktober 2023. Dari hasil penelitian tersebut
dapat dijadikan sebagai materi maupun bahan ajar yang dapat disampaikan pada
siswa yaitu mengenai penggunaan konjungsi koordinatif dan subordinatif yang
banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia untuk siswa kelas VII SMP.

Kata Kunci: Konjungsi Koordinatif , Konjungsi Subordinatif, Jenis Konjungsi
Koordinatif, dan Jenis Konjungsi Subordinatif
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia akan selalu berkomunikasi dan berinteraksi dengan anggota
kelompok sosialnya dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa merupakan unsur
terpenting dalam interaksi dan komunikasi antar manusia. Dalam berbahasa,
orang secara alami menggunakan kata penghubung untuk memudahkan
komunikasinya. Kata penghubung atau biasa disebut konjungsi digunakan
untuk menghubungkan kata, klausa, atau kalimat yang kedudukannya sama
atau berbeda. Selain itu, kata sambung atau konjungsi diperlukan untuk
memperjelas informasi. Tanpa adanya konjungsi, komunikasi akan terhambat
dan pemahaman menjadi sulit.

Dalam berkomunikasi, terdapat dua bentuk komunikasi yang dilakukan
oleh manusia, yaitu komunikasi secara lisan dan komunikasi secara tulis.
Komunikasi secara lisan digunakan ketika berinteraksi sehari-hari. Adapun
komunikasi secara tulis digunakan melalui media komunikasi, seperti surat
kabar, majalah, artikel, email, dan lain-lain. Informasi yang disampaikan
secara tertulis perlu memperhatikan kata penghubung atau konjungsi yang
digunakan supaya pembaca dapat memahami informasi yang disampaikan
dengan baik karena penggunaaan konjungsi sangat penting untuk menegaskan
suatu makna sebuah kalimat.

Konjungsi dapat dikenali dan digunakan baik dalam bahasa lisan

maupun tulisan. Namun dalam hal ini konjungsi lebih umum digunakan dalam



bahasa tulis. Dalam bahasa tulis, konjungsi terdapat pada surat kabar, artikel,
novel, cerpen, esai, dan lain-lain. Konjungsi berfungsi untuk meluaskan
satuan-satuan yang lain dalam konstruksi hipotaktis dan selalu
menghubungkan dua satuan lain atau lebih dalam konstruksi (Kridalaksana
2008: 102). Konjungsi atau kata hubung merupakan salah satu bagian bahasa
yang perlu diketahui dan dikuasai oleh pengguna bahasa.

Konjungsi dibedakan menjadi dua kelompok, vyaitu konjungsi
subordinatif dan konjungsi koordinatif. Konjungsi koordinatif adalah kata
penghubung yang menghubungkan kata, klausa, atau kalimat yang
kedudukannya sederajat atau setara (Chaer, 2011: 140). Adapun konjungsi
subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua unsur kalimat (klausa)
yang kedudukannya tidak sederajat (Chaer, 2008: 100).

Dalam studi sintaksis, konjungsi digunakan sebagai sarana untuk
memperluas jangkauan unit sintaksis ke tingkat yang setara atau tidak setara.
Suhardi (2013: 1) berpendapat bahwa kajian sintaksis adalah kajian yang
berfokus pada kata, kelompok kata (frasa), dan klausa. Kajian lain yang
berkaitan dengan jenis-jenis kalimat juga termasuk dalam kajian sintaksis.
Dalam kegiatan menulis, yang diwujudkan di dalamnya adalah bentuk frasa,
kata, klausa, kalimat, maupun wacana. Salah satu syarat terbentuknya wacana
yang baik dan mudah dipahami oleh pembaca adalah adanya konjungsi.
Wacana dibedakan ke dalam dua jenis yaitu wacana tertulis dan wacana lisan.

Harimurti Kridalaksana (dalam Mulyana, 2005: 52) mengatakan wacana



adalah unit bahasa yang paling lengkap dan dalam hierarki kebahasaan adalah
unit gramatikal paling besar dan paling tinggi.

Surat kabar merupakan salah satu jenis wacana tertulis karena
merupakan media informasi yang disampaikan dalam bentuk tulisan dan
disebarluaskan melalui berbagai jenis media massa seperti media cetak dan
media digital. Surat kabar merupakan salah satu bentuk wacana tertulis karena
sangat berguna bagi individu maupun organisasi untuk selalu mengetahui apa
yang sedang hangat diperbincangkan baik di media cetak maupun digital.
Salah satu media surat kabar digital yang terkenal di Indonesia adalah
Republika.co.id.

Kemajuan teknologi yang pesat telah membawa banyak kemudahan
bagi masyarakat, seperti berkembangnya internet yang semakin memudahkan
setiap orang dalam memperoleh informasi melalui surat kabar digital. Seiring
dengan semakin mudahnya masyarakat memperoleh informasi, banyak berita
yang tersebar di masyarakat sehingga menyulitkan masyarakat untuk
memastikan kebenaran berita tersebut. Informasi sering kali dikurangi,
dihilangkan, atau dimanipulasi untuk membuat pesan yang lebih singkat.
Padahal dengan adanya penggunaan kata hubung atau konjungsi yang baik,
informasi akan mudah dipahami oleh pembaca dengan baik juga. Dengan
adanya konjungsi dalam berita yang didalamnya berupa kata, frasa, klausa,
kalimat, maupun paragraf dapat terhubung dan mudah dipahami.

Oleh karena itu, konjungsi dalam berita tidak boleh diabaikan begitu

saja. Hal ini dikarenakan pengabaian konjungsi menimbulkan beberapa



permasalahan yang dapat membuat informasi yang disampaikan tidak mudah
dipahami oleh pembaca. Pertama, jika dalam sebuah berita tidak terdapat
konjungsi, maka informasi berita tersebut tidak akan nyambung sehingga
menyulitkan setiap orang yang menerima berita untuk memahami informasi
berita tersebut. Mereka cenderung hanya membaca headline saja tanpa
memahami informasi yang terkandung di dalamnya, sehingga membuat
mereka ragu apakah berita yang mereka terima itu benar atau tidak. Jadi,
meskipun konjungsi dalam artikel berita surat kabar digital sangat diperlukan,
bukan berarti konjungsi hanya harus sekadar ada. Kedua, jika konjungsi hanya
sekedar ada dalam berita, maka informasi dalam berita tersebut tidak akan
tersampaikan secara memadai, dan tujuan berita tersebut menjadi tidak jelas.
Setiap orang yang menerima pesan menjadi bingung dalam memahami
maksud pesan yang diterimanya, sehingga akhirnya hanya menebak-nebak
saja. Oleh karena itu, jenis konjungsi dalam artikel berita surat kabar digital
tidak dapat dibatasi. ldealnya, jenis-jenis konjungsi pada artikel berita di surat
kabar digital harus memadukan informasi-informasi dalam berita tersebut agar
dapat dipahami secara utuh dan konsisten, tanpa mengurangi, menghilangkan,
atau bahkan memanipulasi informasi tersebut.

Penulisan didalam surat kabar tidak lepas dari penggunaan kata
sambung atau konjungsi. Konjungsi ada bermacam-macam jenisnya, seperti
konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif, konjungsi korelatif, dan
konjungsi antar kalimat. Penulis melakukan penelitian ini untuk mengkaji dan

memahami penggunaan konjungsi dalam berita surat kabar digital. Oleh



karena itu, penulis memfokuskan kajian penggunaan konjungsi koordinatif
dan subordinatif pada rubrik Pendidikan surat kabar digital Republika.co.id.
Surat kabar digital Republika.co.id memiliki beberapa rubrik, salah
satunya rubrik pendidikan. Rubrik pendidikan merupakan rubrik yang berisi
berita-berita dengan informasi seputar pendidikan dari seluruh wilayah
Indonesia. Salah satunya pada bulan Oktober 2023 terdapat berita yang sedang
hangat di lingkungan masyarakat, yaitu berita dengan topik maraknya
perundungan di sekolah. Pada rubrik Pendidikan tersebut juga banyak
ditemukan penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif.
Oleh karena itu, jenis konjungsi koordinatif dan subordinatif pada rubrik
pendidikan surat kabar digital Republika.co.id edisi Oktober 2023 diteliti.
Ragam jenis konjungsi juga dipelajari oleh peserta didik pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kurikulum
merdeka kelas VII SMP, terdapat tema pembelajaran teks berita, yaitu pada
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis,
dan kreatif. Peserta didik berlatih menyampaikan informasi secara sistematis,
terstruktur, dan kreatif melalui kegiatan menulis teks berita sederhana dengan
baik dan akurat. Tujuan Pembelajaran (TP) yaitu peserta didik diharapkan
mampu menulis teks berita dengan memperhatikan unsur adiksimba dan
kaidah kebahasaan. Kaidah kebahasaan dalam teks berita salah satunya adalah

penggunaan konjungsi.



Pengambilan data yang menggunakan konjungsi dari media surat kabar
digital ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam penulisan berita di surat
kabar menggunakan konjungsi dengan baik atau tidak. Setiap Kkata, klausa,
frasa, dan kalimat dalam sebuah berita menggunakan konjungsi yang berbeda-
beda, yaitu konjungsi koordinatif dan subordinatif.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa
masalah yang dapat diidentifikasi, di antaranya sebagai berikut.

1. Konjungsi koordinatif yang terdapat pada rubrik Pendidikan surat kabar
digital Republika.co.id edisi Oktober 2023.

2. Konjungsi subordinatif yang terdapat pada rubrik Pendidikan surat kabar
digital Republika.co.id edisi Oktober 2023.

3. Implementasi penggunaan konjungsi koordinatif dan subordinatif pada
rubrik Pendidikan surat kabar digital Republika.co.id edisi Oktober 2023
terhadap bahan ajar Bahasa Indonesia di SMP Kelas VII.

. Pembatasan Masalah

Penulis membatasi masalah dalam penelitian ini dimaksudkan agar
permasalahan yang diteliti lebih terarah, spesifik, sistematik, mendalam, dan
sesuai dengan judul agar terhindar dari melebarnya pembahasan sehingga
penulis ingin menganalisis penggunaan konjungsi koordinatif dan subordinatif
pada rubrik Pendidikan surat kabar digital Republika.co.id edisi Oktober 2023

dan implementasinya dengan bahan ajar Bahasa Indonesia di SMP Kelas VII.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka

dirumuskan masalahnya sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah bentuk penggunaan konjungsi  koordinatif dan
subordinatif pada rubrik Pendidikan surat kabar digital Republika.co.id
edisi Oktober 2023?

Bagaimanakah implementasinya penggunaan konjungsi koordinatif dan
subordinatif pada rubrik Pendidikan surat kabar digital Republika.co.id
edisi Oktober 2023 dengan bahan ajar Bahasa Indonesia di SMP Kelas

VII?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan bentuk penggunaan konjungsi koordinatif dan
subordinatif yang terdapat pada rubrik Pendidikan surat kabar digital
Republika.co.id edisi Oktober 2023.

Mendeskripsikan implementasi penggunaan konjungsi koordinatif dan
subordinatif pada rubrik Pendidikan surat kabar digital Republika.co.id
edisi Oktober 2023 dengan bahan ajar Bahasa Indonesia di SMP Kelas

VII.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam
pengetahuan penulis terhadap metode penelitian dan diharapkan dapat
memberi dan memperdalam pengetahuan terutama tentang penggunaan
konjungsi dan sebagai bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang
ingin meneliti masalah yang sama dengan objek yang berbeda.
2. Manfaat Praktis
Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan bagi pembaca untuk meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman agar menggunakan konjungsi yang tepat dan memberikan
wawasan yang luas kepada mahasiswa dari penerapan-penerapan ilmu
yang sudah diperoleh dalam perkuliahan.
G. Penegasan Judul
Penulis menegaskan bahwa judul yang diambil yaitu kalimat-kalimat
yang mengandung Konjungsi Koordinatif dan Subordinatif pada Rubrik
Pendidikan Surat Kabar Digital Republika.co.id Edisi Oktober 2023 dan
Implementasinya terhadap Bahan Ajar Di SMP Kelas VII.
1. Konjungsi Koordinatif
Konjungsi koordinatif bersifat intrakalimat karena konjungsi
tersebut digunakan untuk menghubungkan antara satuan-satuan

kebahasaan yang bersifat sejajar menghubungkan dua klausa yang setara



atau penghubung antar kata yang membentuk frasa seperti dan, atau, tetapi,
sedangkan, kemudian, dan lain-lain (Chaer, 2008: 98).
2. Konjungsi Subordinatif

Menurut Chaer (2008: 100) konjungsi subordinatif adalah
konjungsi yang menghubungkan dua unsur kalimat (klausa) yang
kedudukannya tidak sederajat. Moeliono, dkk (2017: 237) dalam buku
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa konjungsi
subordinatif adalah sebuah konjungsi yang menghubungkan dua klausa
atau lebih yang memiliki status sintaksis yang tidak sama.

3. Surat Kabar

Surat kabar adalah komponen sumber belajar yang mengandung
materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merancang siswa
untuk belajar (Gagne' dan Briggs dalam Arsyad, 2002:4). Di dalam surat
kabar terdapat berita atau informasi yang hangat atau sedang ramai
dibicarakan di kalangan masyarakat, hal-hal yang menarik, peristiwa-
peristiwa terkini, iklan-iklan produk atau jasa yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam keterampilan berdiskusi.Bisa dikatakan
bahwa surat kabar adalah media massa tertua sebelum ditemukannya film,
radio, dan televisi. Surat kabar memiliki banyak kelebihan seperti dapat
menyampaikan informasi secara menyeluruh, dapat dibawa ke mana-mana,
dapat dicatat, dapat dibaca berulang-ulang, dan dapat diperoleh dengan

mudah saat diperlukan.
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4. Republika
Republika adalah koran nasional yang dilahirkan oleh kalangan
komunitas muslim bagi  publik  di Indonesia.  Penerbitan  tersebut
merupakan puncak dari upaya panjang kalangan umat Islam, khususnya
para wartawan profesional muda  yang  dipimpin  oleh  eks
wartawan Tempo, Zaim Uchrowi yang telah menempuh berbagai langkah.
Kehadiran Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) yang saat itu
diketuai BJ Habibie dapat menembus pembatasan ketat pemerintah untuk
izin penerbitan saat itu memungkinkan upaya-upaya tersebut berbuah.
Republika terbit perdana pada 4 Januari 1993.
5. Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan sebuah dokumen yang disusun dengan
maksud untuk menunjukkan kompetensi yang harus dipelajari oleh siswa.
Kemudian bahan ajar tersebut digunakan dalam proses pembelajaran dan
juga digunakan dalam evaluasi pembelajaran dan perencanaan
pembelajaran. Bentuk dari bahan ajar seperti modul, handout, Lembar
Kerja Siswa (LKS), buku Pelajaran, dan sebagainya (Prastowo, 2015: 17).
H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini nantinya akan disusun menjadi lima bab. Adapun
sistematika laporan penelitian ini antara lain:
Bab | Pendahuluan. Pada bagian ini terdiri atas latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan.


https://id.wikipedia.org/wiki/Koran
https://id.wikipedia.org/wiki/Muslim
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Wartawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Majalah_Tempo
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Zaim_Uchrowi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Ikatan_Cendekiawan_Muslim_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bacharuddin_Jusuf_Habibie
https://id.wikipedia.org/wiki/4_Januari
https://id.wikipedia.org/wiki/1993
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Bab Il Landasan Teori. Bagian ini terdiri atas hakikat linguistik,
hakikat sintaksis, hakikat konjungsi, hakikat surat kabar, hakikat bahan ajar,
dan tinjauan pustaka.

Bab Il Metode Penelitian. Bagian ini berisi metode dan pendekatan
penelitian, objek dan waktu penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian. Bagian ini terdiri atas hasil analisis konjungsi
koordinatif dan subordinatif yang ditemukan dalam surat kabar digital
Republika.co.id.

Bab V Penutup. Bagian ini terdiri atas kesimpulan, saran, dan
implikasi.

Daftar Pustaka. Bagian ini berisi daftar rujukan yang digunakan
penulis sebagai acuan dalam menyusun skripsi.

Lampiran. Bagian ini berisi modul ajar dan alamat link berita surat

kabar digital Republika.co.id.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah penulis
lakukan, dapat penulis simpulkan bahwa penggunaan konjungsi dalam rubrik
Pendidikan surat kabar digital Republika.co.id edisi Oktober 2023 secara
keseluruhan berjumlah 80 data kalimat yang mengandung konjungsi
koordinatif dan konjungsi subordinatif. Pertama, Penggunaan konjungsi
tersebut terdiri atas 40 data konjungsi koordinatif dan 40 data konjungsi
subordinatif.

Implementasi antara penelitian ini dengan bahan ajar di sekolah yakni
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar konjungsi dalam
pembelajaran. CP (Capaian Pembelajaran) yakni peserta didik mampu menulis
gagasan, pikiran, pandangan, arahan, atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan
secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik berlatih menyampaikan informasi
secara sistematis, terstruktur, dan kreatif melalui kegiatan menulis teks berita
sederhana dengan baik dan akurat. TP (Tujuan Pembelajaran) yaitu peserta
didik diharapkan mampu menulis teks berita dengan memperhatikan unsur
adiksimba dan kaidah kebahasaan. Kaidah kebahasaan dalam teks berita salah
satunya adalah penggunaan konjungsi.

Penelitian selanjutnya disarankan membahas jenis konjungsi yang lain,

misal konjungsi korelatif dan konjungsi antarkalimat. Selain itu, penelitian
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selanjutnya dapat meneliti konjungsi yang sama dengan penelitian ini namun
objek yang digunakan berbeda.
B. Implikasi
Implikasi pendidikan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat
digunakan untuk media pengajaran Bahasa Indonesia di SMP Kelas VII. Guru
dapat menggunakan teks berita rubrik Pendidikan surat kabar digital
Republika.co.id sebagai contoh teks yang dapat digunakan untuk pengajaran
di kelas. Pasalnya, teks berita yang terdapat pada rubrik Pendidikan surat
kabar digital Republika.co.id memuat konjungsi koordinatif dan subordinatif.
Siswa diberharapkan dapat mempelajari dan mengidentifikasi jenis konjungsi
yang ada dalam teks berita tersebut.
1) Peningkatan pemahaman tata bahasa
Konjungsi merupakan komponen-komponen penting dari tata
bahasa yang memengaruhi struktur dari penggunaan kata, frasa, klausa,
dan kalimat. Mempelajari penggunaan konjungsi yang benar dan tepat
dapat membantu para pendidik memberikan materi mengenai tata bahasa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan lebih sistematis dan dapat
membantu siswa dalam memahami konsep konjungsi dan cara
penerapannya dalam berbicara dan menulis.
2) Meningkatkan keterampilan komunikasi
Konjungsi diperlukan untuk menciptakan suatu kalimat yang
koheren dan menghubungkan ide. Penyampaian materi tentang

penggunaan konjungsi yang benar dan tepat dapat membantu siswa ketika



94

berkomunikasi dengan orang lain menjadi lebih baik melalui ide-ide
gagasan secara teratur dan jelas. Penelitian mengenai konjungsi ini dapat
membantu pengembangan bahan ajar yang melibatkan penggunaan
konjungsi dalam konteks komunikatif, misalnya dialog, presentasi, atau
penulisan esai, dll.
3) Meningkatkan keterampilan membaca dan pemahaman teks

Konjungsi berperan penting dalam struktur tata bahasa dan
hubungan antara ide-ide dalam teks. Kajian mengenai konjungsi dapat
memberikan wawasan tentang penggunaan konjungsi yang efektif dan
strategi pemahaman ketika membaca sebuah teks atau wacana.
Berdasarkan penelitian ini bahan ajar dapat digunakan untuk latihan
membaca yang berfokus pada pemahaman penggunaan hubungan antar
kata, frasa, klausa, dan kalimat, mengenal penggunaan konjungsi dengan
tepat, dan menggunakan konjungsi untuk memperoleh informasi yang
mudah dipahami dalam sebuah teks atau wacana.

4) Mendorong penggunaan varian konjungtif

Ada beberapa jenis konjungsi dalam bahasa, dan setiap konjungsi
memiliki fungsi pemakaian yang berbeda-beda. Penelitian yang membahas
mengenai konjungsi dapat mendorong pendidik untuk mengajarkan
konjungsi dengan lebih bervariasi kepada siswa sehingga mereka dapat
menggunakan penggunaan konjungsi dengan tepat dan fleksibel dalam

kemampuan berbicara dan menulis. Dengan memahami perbedaan antara
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beberapa jenis konjungsi, siswa dapat memperkaya penggunaan bahasa

mereka dan menghindari kurangnya keragaman dalam komunikasi.

Dengan  mempertimbangkan  penelitian  tentang  konjungsi,
pengembang pembelajaran dapat merancang bahan ajar yang lebih efektif,
meningkatkan pemahaman siswa tentang konjungsi, dan meningkatkan

kemampuan mereka berkomunikasi secara efektif dan menulis secara runtut.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaaan
konjungsi koordinatif dan subordinatif pada surat kabar digital Republika.co.id
dan implementasinya terhadap bahan ajar di SMP kelas VII, penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut.

1) Bagi guru, selaku pendidik Bahasa Indonesia diharapkan dengan hasil
penelitian ini penulis berharap bahwa pendidik dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini sebagai referensi tambahan serta dapat dijadikan contoh
dalam pembelajaran Modul Ajar Kurikulum Merdeka.

2) Bagi siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar teks berita dalam Kurikulum Merdeka.

3) Bagi peneliti, penelitian tentang penggunaan konjungsi koordinatif dan
subordinatif pada surat kabar digital Republika.co.id dan
implementasinya terhadap bahan ajar di SMP kelas VII dapat dikaji lebih

dalam lagi dengan kajian lain.
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